BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian
a. Lokas

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pasirhidésa Cimanggu
Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat. Sekaldierada di pinggir
jalan,dan sebagian siswa pada umumnya berasapdaduduk desa cimanggu
asli. Bagunan sekolah SDN Pasirhuni ini beradandugr jalan. Alasan peneliti
memilih lokasi ini karena adanya permasalahan nreidesil belajar IPA siswa
yang kurang memuaskan, sehingga peneliti tertanrikkumelakukan penelitian.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pselaester Il di bulan

Mei 2010 dengan melalui 3 siklus. Siklus | dilaksikein pada tanggal 25 Mei
2010, siklus 1l pada tanggal 1 Juni 2010 dan siKludilaksanakan pada tanggal

8 Juni 2010.

b. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeasifhuni Desa Cimanggu
Kecamatan Ngamprah dengan jumlah siswa 27 orang tgadiri dari 11 orang
siswa perempuan dan 16 orang siswa laki - laki.
Alasan penelitian kelas V sebagai sumber peneld@dalah karena kelas
ini memiliki permasalahan hasil belajar yang dikasaoleh guru/peneliti selama

pembelajaran berlangsung.
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B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah penelitian
tindakan kelas. Jenis penelitian ini dapat dilakukalidalam bidang
pengembangan organisasi, manejemen, kesehatarkedaltteran, pendidikan,
dan sebagainya. Di dalam bidang pendidikan peaelitii dapat dilakukan pada
skala makro ataupun mikro. Dalam skala mikro migaldilakukan di dalam
kelas pada waktu berlangsungnya suatu kegiatajabet@ngajar untuk suatu
pokok bahasan tertentu pada suatu mata pelajargok Uebih detailnya berikut
ini akan dikemukan mengenai pengertian PTK merhgberapa ahli.
1. Kurt Lewin

PTK pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin pgalaun 1946. konsep
inti PTK yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin ialalahwa dalam satu siklus
terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) Perencan@aplanning), (2) aksi atau
tindakan (acting), (3) Observasi (observing), dénréfleksi (reflecting) (Lewin,

1990). Dibawah ini merupakan desain model PTK markiuart Lewin:

ACTING

PLANNING OBSERVING

REFLECTING

Gambar 3.1
Desain Model( Kurt Lewin, dalam Ruswandi, 2007: 127)
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2. Kemmis dan Mc Taggart
Kemmis dan Mc Taggart, mengatakan bahwa PTK adslaltu bentuk
refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh pesemesertanya dalam situasi
sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilaktigrpraktik itu dan
terhadap situasi tempat dilakukan praktik-praktdérseébut (Kemmis dan
Taggart, 1988).

Selain itu, Kemmis & Taggart 1988, berpendapat éReanaan tindakan
menggunakan sistem spiral refleksi atau model lsptadel tersebut terdiri dari
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, osseiaa refleksi, perencanaan
kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancamggahan permasalahan”
(Kasbolah, K. 1998: 113-114).

Karakteristik dari PTK menurut Kasbolah, K. (19282) adalah:

1. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan oleh gundlise

2. Penelitian Tindakan Kelas berangkat dari permasalghaktik faktual.

3. Dalam Penelitian Tindakan Kelas adanya tindakasettan yang dilakukan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kgdag) bersangkutan.

4. Penelitian Tindakan Kelas bersifat kolaboratif.

Model Kemmis dan Mc Taggart model PTKnya hampir @adengan
model Kurt Lewin akan tetapi yang membedakannydaadeomponen tindakan
dan pengamatan dijadikan satu kesatuan. Disatukieegaa komponen tersebut
karena pada penerapanya komponen tindakan danrpatagadilakukan dalam
satu kesatuan waktu secara bersamaan. Desain k@misnggunakan model
yang dikenal dengan systespiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana,

tindakan, pengamatan, refleksi dan perencanaandemberupakan dasar untuk

suatu ancang-ancang pemecahan permasalahan.
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Sehingga kita mengetahui bahwa model penelitianungrKemmis dan
Mc Taggart terdiri dari empat tahap yaitu (1) Peesraan, (2) Pelaksanaan
tindakan, (3) Pengamatan atau observasi, dan (#¢kRe Dan keempat tahap
tersebut merupakan satu siklus. Untuk lebih jelastiipawah ini terdapat gambar

desain penelitianya:

Refleksi Rencana S
Tindakan | Tindakan | |
K
L
Observasi U
Tindakan | S
I

Pelaksanaan

Tindakan |

S
Refleksi Rencana |
Tindakan I Tindakan I K
L
U
Observasi S

Tindakan Il

Pelaksanaan
Tindakan Il
Refleksi
Tindakan Il

Observasi
Tindakan Ill

Rencana
Tindakan Il

Pelaksanaan
Tindakan IlI

Gambar 3.2
Desain Modd (Kemmisdan Mc. Taggart, dalam Kasihani Kasbolah, 1998: 114)

= nCcCcrx—w



36

3. John Elliot

Menurut John Elliot bahwa yang dimaksud dengan Ralkh kajian
tentang situasi sosial dengan maksud untuk mentkghkakualitas tindakan di
dalamnya (Elliot, 1982). Seluruh prosesnya, teladiagnosis, perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh menciptakandan yang diperlukan
antara evaluasi diri dari perkembangan profesional.

PTK Model John Elliot ini tampak lebih detail damai. Dikatakan
demikian, oleh karena di dalam setiap siklus dinkimigan terdiri dari beberapa
aksi yaitu antara 3-5 aksi (tindakan). Sementara setiap aksi kemungkinan
terdiri dari beberapa langkah, yang terealisasardabentuk kegiatan belajar-
mengajar. Maksud disusunnya secara terinci pada MoKel John Elliot ini,
supaya terdapat kelancaran yang lebih tinggi antaraf-taraf di dalam
pelaksanan aksi atau proses belajar-mengajar. jGelga, dijelaskan pula
olehnya bahwa terincinya setiap aksi atau tindas@mngga menjadi beberapa
langkah oleh karena suatu pelajaran terdiri dabebspa subpokok bahasan atau
materi pelajaran. Di dalam kenyataan praktik dalagan setiap pokok bahasan
biasanya tidak akan dapat diselesaikan dalam sabgkah, tetapi akan
diselesaikan dalam beberapa rupa itulah yang mabyain John Elliot menyusun

model PTK yang berbeda secara skematis dengan keoldel sebelumnya.
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Dibawah ini merupakan gambar desain model PTK meniwhn Elliot
sebagai berikut:

Identifikasi Masalah
\ 4
Memeriksa dilapangan
(Reconainsance)
v
—_ Pe_rencanaan
. Tindakan | —» Pelaksanaan Tindakan |
f— Tindakan I
g Tindakan Il
@2 \ 4
Observasi/ Pengaruh
Revisi Perencanaan
\ 4
Reconnaissance l
Diskusi kegagalan dan
Pengaruhnya/Refleksi Rencana Baru
Tindakan |
Tindakan Il
Tindakan Il
Pelaksanaan
= Observasi/ Pengaruh| Langkah /Tindakan
ea N Selanjutnya
= —
() v
Reconnaissance
Diskusi kegagalan dan »| Revisi Perencanaan
Pengaruhnya/Refleksi
Rencana Baru
Tindakan |
=] Tindakan Il
Tindakan IlI
é
. Pelaksanaan
e Observasi/ Pengaruh | Langkah /Tindakan
Selanjutnya
\ 4
Reconnaissance
Diskusi kegagalan dan
Pengaruhnya/Refleksi
Gambar 3.3

Desain Model(John Elliot , dalam Ruswandi, 2007: 130)
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4. Dave Ebbut

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Ebgahg dikutip
Kasbolah (1998:13-14) mendefinisikan tindakan kekebagai studi yang
sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbailktpk-praktek dalam
pendidikan dengan melakukan tindakan praktis dadakan tersebut. Dalam
penelitian tindakan kelas ini ada beberapa keumggysitu :

1) Peneliti tidak harus meninggalkan tempat dimarakdian penelitian.

2) Peneliti dapat merasakan hasil dari tindakan yalady tdirencanakan.

3) Bila perlakuan dilakukan pada responden maka rekpomlapat merasakan
hasil treatment (perlakuan) dari peneliti tindakensebut.

Selanjutnya Hopkin (1993) menyusun desain yangrdik model Ebbutt
(Hopkin,1993). Menurut Ebutt cara yang tepat umhémahami proses penelitian
tindakan adalah dengan memikirkannya sebagai ssetu dari siklus yang
berturut-turut, dengan setiap siklus mencakup kekiman masukan balik
informasi di dalam dan diantara siklus. Ebutt méngabahwa deskripsi
penelitian tindakan ini tidak begitu rapih dibargkan dengan para

pendahulunya.
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Proses penelitian tindakan yang digambarkan olgbkide (1993) sebagai

berikut;

Perencanaan Tindakan:
Target, Tugas, Kriteria
Keberhasilan

Implementasi Evaluasi

Menopang Komitmen

Cek Kemajuan

Mengatasi Problen

Perencanaan Cek Hasil
Konstruk

A

Pengambilan Stok

Pelaporan

Audit

Ambil Start

Gambar 3.4
Desain Model (Dave Ebbut (Hopkin), dalam Ruswandi, 2007: 131)
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, jelaslatabditekukannya PTK
adalah dalam rangka guru bersedia untuk mengiriksppleercermin, merefleksi
atau mengevalusi dirinya sendiri sehingga kemampansebagai seorang
guru/pengajar diharapkan cukup professional unalaingutnya, diharapkan dari
peningkatan kemampuan diri tersebut dapat berpehgarhadap peningkatan
kualitas anak didiknya, baik dalam aspek penalakaterampilan, pengetahuan
hubungan sosial maupun aspek-aspek lain yang b&aatdragi anak didik untuk
menjadi dewasa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baharey dimaksud
dengan PTK ialah suatu penelitian yang dilakukacaise sistematis reflektif
terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh gamg sekaligus sebagai
peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sgmepdaian terhadap tindakan
nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belagargagar, untuk memperbaiki
kondisi pembelajaran yang dilakukan. Sementaradiiaksanakannya PTK di
antaranya untuk meningkatkan kualitas pendidikaau apangajaran yang
diselenggarakan oleh guru/pengajar-peneliti itu dsen yang dampaknya
diharapkan tidak ada lagi permasalahan yang meyajghrkelas.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalamlipan ini adalah
penelitian Tindakan Kelas yang dikembangkan olemié & Taggart 1988,
menurutnya “Perencanaan tindakan menggunakan sisfgral refleksi atau
model spiral. Model tersebut terdiri dari peren@andindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi, perencanaan kKemiexupakan dasar untuk

suatu ancang-ancang pemecahan permasalahan” (Kaskol1998: 113-114).
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Desain penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah Penelitian
Tindakan Kelas model Kemmis dan Taggart dengankimg langkah sebagai
berikut : Perencanaan, pelaksanaan, observasguRgmulan data, dan refleksi

Adapun model penelitian menggunakan model spirglersie gambar

dibawah ini :

Refleksi Rencana

Tindakan | Tindakan | ?
K
L
Observasi U
Tindakan | S
I
Pelaksanaan
Tindakan |
S
Refleksi Rencana |
Tindakan I Tindakan Il K
L
U
Observasi S
Tindakan Il
I
Pelaksanaan
Tindakan Il
S
I
Refleksi Rencana K
Tindakan Ill Tindakan Ill L
U
S

Observasi
Tindakan Il

Pelaksanaan
Tindakan Il

Gambar 3.5
Spiral PTK (Kemmisdan Mc. Taggart, dalam Kasihani Kasbolah, 1998: 114)
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Penjelasan alur penelitian tersebut adalah sebagéiut :

. Perencanaan adalah tindakan yang akan dilakukank umtemperbaiki,
meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikapgysebalusi.

. Tindakan adalah apa yang harus dilakukan penedibagai perbaikan,
peningkatan atau perubahan yang di inginkan.

. Pengamatan (Observation) adalah mengamati atak dtasi dampak dari
tindakan — tindakan yang dilaksanakan oleh pertelitiadap kinerja siswa.

. Perenungan (Reflection) adalah Tahap pengkajian, lihabte dan
mempertimbangkan atas hasil dan proses dari det@gkan yang selanjutnya
menyusun perencanaan berikutnya.

Alasan dipilihnya desain penelitian model Kemmis daggart dikarenakan

model ini dirasakan cocok dan cenderung mudah dipaHangkah-langkah

penelitiannya. Sedangkan desain penelitian ldothleumit dan memerlukan

waktu yang cukup banyak.

Alasan-alasan pemilihan dan penggunaan metode iffameTindakan

Kelas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. PTK menawarkan suatu cara baru untuk memperbaiki rdaningkatkan

kemampuan dan profesionalisme guru dalam kegiagajabo mengajar di
kelas.

. PTK merupakan aplikasi suatu tindakan yang ditujukepada kepentingan
praktisi di lapangan yang diharapkan dapat mendpdan membangkitkan
para guru dalam memiliki kesadaran diri, melakukeifteksi dan kritik diri

terhadap aktivitas/kinerja profesionalismenya.
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3. PTK membuat guru dapat meneliti dan mengkaji sepdaktek pembelajaran
sehari-hari yang dilakukan di kelas. Sehingga glapat langsung berbuat
sesuatu untuk memperbaiki yang kurang berhasil axergbih baik dan
efektif.

4. PTK mampu menjembatani kesenjangan antara teorpdsdek. Guru dapat
mengadopsi teori-teori yang berhubungan denganngiddudi atau mata
pelajaran yang dibinanya, kemudian teori terselaytatl disesuaikan dengan

pokok bahasan yang ada untuk kepentingan prosagibelengajar.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur yang ditempuh dalam melaksanakan peneiitizadalah sebagai
berikut.
1. Observas dan Identifikas masalah

Guru melaksanakan pengamatannya sebagai peraiig) memfokuskan

pada pembelajaran IPA di kelas V. Berdasarkan hasdervasi, ditemukan
sejumlah masalah yang dihadapi dan segera dicame@ehannya. Hasilnya
masalah yang selama ini selalu menjadi obsesi gymitu bagaimana
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelaji@andalam konsep cahaya.
Masih ada ditemukan bahwa hasil belajar siswa tiin&konsep cahaya masih
kurang memuaskan.
2. Kegiatan Pra Tindakan
a. Merumuskan rencana penelitian tindakan kelas sehggsga meningkatkan

hasil belajar siswa terhadap konsep IPA.
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b. Memilih pendekatan CTL untuk meningkatkan hasil afgl siswa
terhadap konsep IPA.

3. Rencana Tindakan

Dengan memperhatikan hasil analisis hasil belagwasterhadap konsep

IPA sebelumnya, peneliti menyusun rencana tindgk@mbelajaran. Rencana

tindakan pembelajaran meliputi:

a. Pembuatan Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP)

b. Pembuatan Lembar Kerja Siswa

c. Pembuatan pedoman observasi

d. Pembuatan pedoman wawancara

e. Membuat alat bantu/ media

f. Membuat alat evaluaskii-kisi soal, pedoman penyekoran, soal pre-test dan
post-test)

4. Pelaksanaan Tindakan (observasi, analisis dan refleksi)

Siklus I

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan peiabata Siklus |
menggunakan pendekatan CTL dan melakukan obsetgdsadap siswa
selama pembelajaran berlangsung juga dibantu obxereer yang lain.
Observer lain pun mengobservasi guru yang sedandaksamakan
pembelajaran.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan mereflpktaksanaan dan hasil

tindakan pembelajaran Siklus I. Analisis ini dilan dengan kegiatan antara
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lain: memeriksa dan menilai lembpre-test dan post-test, memeriksa dan
menilai Lembar Kerja Siswa (LKS), melihat hasil leen observasi,
melakukan wawancara dengan siswa. Hasil analais réfleksi Siklus |
menjadi bahan rekomendasi dan revisi rencana tardakklus Il jika data
yang diperoleh belum bisa menunjukkan hasil yahgrdipkan.

Siklus 11

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan pefabata Siklus |l
menggunakan pendekatan CTL dan melakukan obsetgdsadap siswa
selama pembelajaran berlangsung juga dibantu obkdereer yang lain.
Observer lain pun mengobservasi guru yang sedandaksamakan
pembelajaran.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan mereflpkfaksanaan dan hasil
tindakan pembelajaran Siklus Il. Analisis ini diliian dengan kegiatan antara
lain: memeriksa dan menilai lembgare-test dan post-tes, memeriksa dan
menilai Lembar Kerja Siswa (LKS), melihat hasil lesn observasi,
melakukan wawancara dengan siswa. Hasil analesms rdfleksi Siklus I
menjadi bahan rekomendasi dan revisi rencana tamdaklus Il jika data
yang diperoleh belum bisa menunjukkan hasil yahgrdipkan.

Siklus 111

Kegiatan yang dilakukan meliputi:
a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan pefalbata Siklus Il

menggunakan pendekatan CTL dan melakukan obsetgdsadap siswa
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selama pembelajaran berlangsung juga dibantu obxereer yang lain.
Observer lain pun mengobservasi guru yang sedandaksamakan
pembelajaran.

b. Guru dan observer lain menganalisis dan mereflpktaksanaan dan hasil
tindakan pembelajaran Siklus 1ll. Analisis ini dilkkan dengan kegiatan
antara lain: memeriksa dan menilai lempee-test danpost-test, memeriksa
dan menilai Lembar Kerja Siswa (LKS), melihat haginbar observasi,
melakukan wawancara dengan siswa. Hasil analais rdfleksi Siklus Il
menjadi bahan rekomendasi dan revisi rencana tardaklanjutnya, jika data
yang diperoleh belum bisa menujukkan hasil yangrdibkan.

5. Kegiatan Akhir

Menganalisis dan mengevaluasi peningkatan kemamgkian yaitu hasil
belajar siswa setelah diterapkan pendekatan CThalmellat evaluasi berupa tes
tulis dan; menganalisis aspek apa saja yang dipabsma melalui pedoman
observasi dan lembar kerja siswa; menjaring resswa terhadap pembelajaran

IPA menggunakan pendekatan CTL melalui pedoman weava.

6. Evaluas Tindakan

Hasil seluruh tindakan yang dilakukan dianalisis direfleksi sehingga
nantinya akan diperoleh apakah pelaksanaan tinelakdakan ini telah mencapai
tujuan yang diharapkan atau belum untuk menentukejelasan tindakan

selanjutnya.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes tygisg meliputipre-test
dan pos-test, Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar observasi sislaa guru, dan
lembar wawancara siswa.
1. Testulis

Tes tulis yang digunakan melipytie-test danpost-test. Soal hasil belajar
berupa tes tertulis ini dilakukan untuk mengetahasil belajar siswa sebelum
pembelajaran dan setelah melakukan kegiatan pejatzgiadi setiap siklusnya.
Tes ini berisikan soal-soal yang berkaitan dengaternyang akan dan telah
dipelajari sebelumnya. Tes dikerjakan oleh setispa Tes berbentuk soal uraian
yang mengungkap hasil belajar siswa; terdiri darsoal pada siklus | mengenai
sub cahaya merambat lurus dan pemantulan cahaysgab pada siklus I
mengenai sub materi pembiasan cahaya dan 5 swalsidus Il mengenai sub
materi penguraian cahaya. Tes ini sebagai datakpalewi hasil penelitian.
Penilaian hasil tes dilakukan dengan cara penyekal@n dinilai kemudian
dianalisis dengan mencari Indeks Prestasi Kelomgeliagai informasi hasil
belajar siswa terhadap materi.
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan selama pembelajderlangsung
dengan menerapkan pendekatan CTL untuk membentukah@man siswa
terhadap materi. Selain itu LKS memberikan pengafanengsung berupa
langkah-langkah dalam melakukan sebuah kegiatasolpaan sehingga menarik

untuk diikuti oleh siswa. Guru dan observer akdmhienudah mengobservasi dan
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menilai aspek apa saja yang dikuasai siswa daldomkeknya karena siswa
melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran.
3. Observas

Selama proses pembelajaran, peneliti melakukarateagpembelajaran dan
mengobservasi serta menilai aktifitas siswa selperabelajaran berlangsung..
Sedangkan observer lain disamping bersama-samditp@mengobservasi dan
menilai siswa, juga mengobservasi kemampuan gualand mengelola
pembelajaran.

Observasi ini digunakan oleh peneliti sekaligusugsebagai alat bantu
dalam menganalisis dan merefleksi setiap tahapalakan pembelajaran untuk
merencanakan tindakan pembelajaran berikutnya twdakan yang sudah
dilakukan dinilai memiliki kekurangan. Observasngat mendukung data pokok
yang mengungkap aspek afektif dan psikomotor siswa.

4. Wawancara

Wawancara diberikan kepada siswa pada akhir pembasba untuk
memperoleh data/ informasi tentang hambatan yardardi siswa selama
melaksanakan pembelajaran dan respon siswa sepeatibelajaran. Dalam
wawancara yang dilakukan dengan siswa, penelitakagian komunikasi secara
langsung (lisan). Wawancara yang dilakukan termageikis wawancara
berstruktur yang memungkinkan disediakan alterng@ivaban. Wawancara
diberikan pada semua kelompok siswa mulai daridaatepintar, sedang dan

kurang.
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E. Tahap Pengumpulan Data
a. Sumber data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas inlakhdaiswa dan guru
sebagai peneliti.
b. Jenisdata

Data yang diperoleh berjenis data kualitatif danadeuantitatif yang
terdiri dari hasil belajar siswa melalui tes, datsil observasi, dan data hasil
wawancara mengenai respon siswa terhadap pembalalRA menggunakan
pendekatan CTL.

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivitagaselengan petunjuk
pelaksanaan penelitian tindakan kelas (Suyanto§)1%2ada penelitian ini tahap
pengumpulan data dilakukan pada saat:

1. Observasi awal dan identifikasi awal permasalahan.

2. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan penabatasiklus |.
3. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan pernabatasiklus II.
4. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan penabatasiklus Il
5. Evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan siklusdgnlsiklus 11l

6. Wawancara dengan siswa.

n

Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukdangan menelaah

semua data yang diperoleh melalui hasil tes, obsedan wawancara.
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a. Pengolahan hasil tes

Data mentah yang diperoleh dari hasil tggefest dan post-test)
kemudian diolah melalui cara penyekoran, menilaapesiswa, menghitung nilai
rata-rata kemampuan siswa dan mencari Indeks Bré&tompok (IPK) untuk
mengetahui gambaran yang jelas mengenai prestissnjpek dalam memahami
pelajaran IPA.

Gambaran penyekoran soal dari setiap siklus acdadiampiran pedoman
penyekoran soal. Sedangkan untuk menghitung naéai Gta-rata nilai siswa
rumus yang digunakan sebagai berikut:

Rumus menghitung nilai siswa

_ Sekor Perolehan Sswa 4

_ 100
Sekor Maksimum

Keterangan:
N = Nilai

Rumus menghitung rata-rata nilai siswa

Keterangan: N

X = Rata-rata hitung
X = Nilai
N

= Banyaknya data

Diadaptasi dari Nurkancana & Sumartana (1983 : 109)
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Penetapan KKM oleh guru sebelum pembelajaran difedsan untuk
menentukan ketercapaian hasil belajar setiap spada setiap indikator dalam
Materi cahaya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Penetapan KKM Setiap Indikator pada Materi Cahaya

No. Indikator KKM
1 | Mendemonstrasikan sifat cahaya yang mengenaagaribenda 60

(bening, berwarna, dan gelap)

2 | Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya yang mengeaanin datarf 60

dan cermin lengkung (cembung atau cekung).

3 | Menunjukkan contoh peristiwa pembiasan cahayantal 60

kehidupan sehari-hari melalui percobaan.

4 | Menunjukkan bukti bahwa cahaya putih terdiri demibagai 60

warna,misalnya dengan menggunakan cakram warna

5 | Memberikan contoh peristiwa penguraian cahayanaal 60

kehidupan sehari-hari.

Jumlah 300

Rata-rata KKM (1 Kompetensi Dasar) 60

(Tabel penetapan KKM yang jelas terdapat dalam iiem)p

Nilai yang diperoleh siswa pada saat melaksangstitest kemudian
dikonversikan terhadap KKM yang dibuat guru untugnentukan bahwa siswa
tersebut mencapai kriteria tuntas atau belum. $ghirbagi siswa yang belum

mencapai kriteria tuntas harus diberi pembelajagaredial.
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Sedangkan untuk menentukan ketercapaian hasilabetsgmua siswa

dalam satu kelas dihitung dengan cara mencariragdaskor siswa dan IPK

dengan rumus sebagai berikut:

x=2X
Keterangan: N
X = Rata-rata hitung
X = Skor
N = Banyaknya data

Rumus menghitung Indeks Prestasi Kelompok (IPK)

IPK r X100
SV
Keterangan:
IPK = Indeks prestasi kelompok
M = Rata-rata skor
SMI = Skor maksimal ideal

Diadaptasi dari Nurkancana & Sumartana (1983 : 111)

Setelah penghitungan IPK, maka hasil IPK terselhdandersikan dalam

bentuk katagori penafsiran IPK pada tabel 3.2.

Tabel. 3.2 Kategori Tafsiran |PK Hasil Belajar siswa terhadap materi

IPK (%) Kriteria
0-30 Sangat rendah
31-54 Rendah
55-74 Normal
75-89 Tinggi
90-100 Sangat tinggi

Diadaptasi dari Nurkancana & Sumartana (1983

:118)
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Penafsiran IPK ini menunjukkan tingkat pemahamanuse siswa dalam
satu kelas terhadap materi yang dipelajari. Forteat pre-test dan post-test)
terdapat dalam lampiran.

b. Pengolahan data hasil observasi

Data observasi menggunakan skala penilaian dergygang nilai dalam
bentuk angka (5, 4, 3, 2, 1) untuk aktivitas sig@ag berarti angka 1 = sangat
kurang; 2 = kurang baik; 3 = cukup baik; 4 = bdks sangat baik (Usman, U
1993: 82-85) dengan cara memberi tanda centa&hgpéda kolom skala nilai.

Setelah itu semua nilai tersebut dihitung dengamusi

_ Nilai Perolehan "

= — . 100
Nilai Maksimum

Sedangkan observasi guru dapat menggunakan skaltige dengan
rentang nilai dalam bentuk angka (4, 3, 2, 1) umgekilaian keterlaksanaan guru
dalam pembelajaran yang berarti angka 4 = baikliseka baik, 2 = cukup, 1 =
kurang (Sudjana, 2006: 77-78) dengan cara memhgadat centangv() pada
kolom skala nilai. Setelah itu semua nilai dihitidengan rumus:

_ Nilai Perolehan><

=— : 100
Nilai Maksimun

Dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentangtss untuk menilai
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan gurov&si tersebut dapat dilihat

pada tabel 3.3
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Tabel 3.3 Tabel konversi nilai keterlaksanaan pembelajaran oleh guru

Nilai Keterangan
10-29 Sangat kurang
30 —49 Kurang
50 — 69 Cukup Baik
70 — 89 Baik

90 — 100 Baik Sekali

c. Pengolahan data hasil wawancara
Data hasil wawancara diolah dengan menggunakars@ndgskriptif sesuai
dimensi-dimensi jawaban sehingga menafsirkan respswa terhadap proses

pembelajaran yang telah dialaminya. Data terdaglandlampiran



